
BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil studi yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1 Pengembangan kawasan perumahan Bumi Adipura secara keseluruhan 

mengakibatkan volume limpasan meningkat sebesar 3.600 m3 untuk 

periode ulang 2 tahun dan 5.300 m3 untuk periode ulang 5 tahun.  

2 Pemodelan dengan saluran drainase yang dimanfaatkan sebagai 

tampungan panjang tidak mampu mengendalikan limpasan sehingga 

dibutuhkan kolam tampungan tambahan sebesar 3.000 m3 yang 

dilengkapi dengan pompa. 

3 Dengan menggunakan konfigurasi pompa studi sebelumnya, hanya 

dibutuhkan 13 pompa dimana pada studi sebelumnya digunakan 

sebanyak 18 pompa. 

4 Untuk mengendalikan limpasan dengan periode ulang 2 tahun 

dibutuhkan kombinasi antara tampungan panjang dan kolam detensi 

dengan volume sebesar 3.000 m3 serta dilengkapi dengan 6 pompa 

masing- masing berkapasitas 0,215 m3/s. Untuk mengendalikan limpasan 

dengan periode ulang 5 tahun, jumlah pompa yang dibutuhkan berjumlah 

9 pompa dengan kapasitas yang sama. 

5 Pada periode ulang 2 tahun, 6 pompa akan bekerja selama 3 jam 50 

menit. Untuk periode ulang 5 tahun, 9 pompa bekerja selama 3jam 40 

menit. 

5.2 Saran 
1 Perhitungan parameter hidrologi Sungai Cinambo pada studi ini 

diasumsikan menggunakan data sekunder. Untuk memperoleh hasil 

analisis yang lebih akurat maka dibutuhkan data primer DAS Cinambo. 



2 Diperlukan studi lebih lanjut mengenai pemanfaatan kolam detensi 

sebagai penyedia sumber air bersih atau tempat meresapkan air ke dalam 

tanah. 

3 Untuk mengendalikan limpasan disarankan jumlah pompa yang harus 

disediakan adalah 9 pompa dimana 6 pompa merupakan pompa utama 

dan 3 pompa lainnya sebagai pompa cadangan.  
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